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“Tekad, motivasi, dan dedikasi adalah apa yang kamu butuhkan untuk inspirasi”
~Danielle Duckery-~



“Hidup Itu Sederhana, Kita yang Membuatnya Sulit”

-Confucius-



KATA PENGANTAR

Assalamu'alaikum ~ Warahmatullahi ~ Wabarakatuh.  Puji ~ syukur
senantiasa penulis panjatkan ke hadirat Allah SWT yang telah
memberikan limpahan rahmat dan kasih sayangnya kepada kami,
sehingga kami dapat menyelesaikan kegiatan Kuliah Kerja Nyata (KKN)
ini dengan sangat baik serta sesuai dengan waktu yang telah ditentukan.
Shalawat serta salam senantiasa tercurahkan kepada baginda Nabi
Muhammad Shallahllah ‘Alayhi wa Sallam yang telah mengemban risalah
[slam yang membimbing manusia dari kegelapan menuju cahaya terang-
benderang.

Buku KKN SERANTI: SECURAH KISAH MENEBAR ASA
MENABUR BAKTI di Desa Padasuka yang kami susun ini dibuat
berdasarkan berbagai pengalaman dan juga pengamatan langsung yang
kami lakukan selama masa pengabdian di Desa Padasuka, Kecamatan
Warunggunung, Kabupaten Lebak, Provinsi Banten. Kelompok kami
yaitu Kelompok 193 SERANTI, kami telah melaksanakan kegiatan KKN
ini selama 30 hari, yang dimulai pada tanggal 25 Juli 2022 - 25 Agustus
2022. Selain itu, buku yang kami buat ini juga ditujukan dengan maksud
sebagai salah satu pemenuhan laporan dan pertanggungjawaban kami
kepada lembaga KKN-PpMM UIN Syarif Hidayatullah Jakarta.

Kegiatan KKN yang kami lakukan ini selain sebagai bentuk dari
implementasi Tri Dharma Perguruan Tinggi, juga sebagai bagian dari
proses pembelajaran bagi kami untuk peduli terhadap lingkungan baik
di tempat tinggal kami ataupun di tempat lain. Kami sadar bahwa
kegiatan KKN ini memiliki banyak manfaat untuk kami dalam
menambah wawasan dan pengalaman, terutama bagaimana kami bisa
menjadi Agent of Social Change yang harus bisa menghadapi masalah-
masalah dalam lingkungan sosial. Namun disisi lain, sebagai warga
negara dan menjadi salah satu bagian dari masyarakat, kami juga
memiliki kewajiban untuk mengabdikan diri kepada masyarakat dengan
segala potensi serta keahlian yang kami bisa berdayakan sebagai bentuk
dari pengaplikasian ilmu yang telah didapatkan selama masa perkuliahan.

Kami menyadari bahwa selama Kegiatan KKN ini kami
mengalami banyak sekali hambatan. Namun berkat do’a, bimbingan,
dukungan semangat, dan bantuan dari berbagai pihak yang telah banyak
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membantu dan mensukseskan kegiatan KKN kami ini sejak awal

pelaksanaan sampai penyusunan laporan. Untuk itu secara khusus kami

mengucapkan terima kasih yang setulus-tulusnya kepada:

vi

L

Prof. Dr. Amany Lubis, MA. Selaku Rektor UIN Syarif
Hidyatullah Jakarta yang telah bertanggung jawab atas
terlaksananya kegiatan KKN ini sebagai bentuk dariTri Dharma
Perguruan Tinggi.

Dr. Kamarusdiana, S. Ag., M. H, Selaku Kepala Pusat Pengabdian
Kepada Masyarakat (PPM) UIN Syarif Hidayatullah Jakarta,
yang telah memberikan arahan dan bimbingannya dari sebelum
aktifnya KKN 2022 hingga selesainya kegiatan KKN ini.

Eva Khudzaeva, M.Si. Selaku Koordinator Program KKN-PpMM
UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, yang telah banyak membantu
mahasiswa dalam pembuatan dan laporan KKN, terima kasih
banyak atas pembuatan buku panduan penyusunan laporan KKN
2022 schingga memudahkan dan membantu kami dalam
penyusunan laporan KKN.

Lili Sudria Wenny, S.Pi., M.Hum., Selaku Dosen Pembimbing
KKN yang sudah membimbing dan menyertakan waktunya
untuk kami sejak sebelum berjalannya program kami, sampai
terlaksananya semua program KKN.

Irawati., Selaku Kepala Desa Padasuka beserta perangkat Desa
yang telah membantu dan mendukung kegiatan kami selama
kami melaksanakan KKN di Desa Padasuka.

Kepala Sekolah SDN 1 Padasuka dan Kepala Sekolah SDN 2
Padasuka yang telah memberikan izin kepada kami untuk dapat
bersilaturahmi dan ikut mensukseskan program kerja kami.
Tokoh Masyarakat, Tokoh Ulama, Tokoh Pemuda, Pejabat RW,
dan Pejabat RT se-Desa Padasuka yang telah memberikan izin
serta dorongan dan bimbingan kepada kami.

Seluruh elemen masyarakat Desa Padasuka yang telah
mempersilahkan kami dan menyambut kedatangan kami dengan
sangat baik sejak awal kedatangan hingga kegiatan KKN berakhir.
Kedua Orang Tua kami yang turut mendukung serta mendo’akan
kami serta teman-teman kami yang ikut membantu pelaksanaan
KKN hingga dibuatnya buku laporan kegiatan KKN ini.



10. Semua pihak yang telah membantu, mendukung, serta
mensukseskan kegiatan KKN baik secara moril maupun materil
selama pelaksanaan KKN dan penyusunan laporan ini yang belum
bisa kami sebutkan satu persatu.

Kami menyadari bahwa masih banyak kekurangan, namun semua
ini semata-mata karena keterbatasan kami. Akhir kata, besar harapan
kami, Buku SERANTI: SECURAH KISAH MENEBAR ASA MENABUR
BAKTI Desa Padasuka ini dapat bermanfaat baik bagi kami, maupun
pembaca, termasuk untuk pihak-pihak yang akan membutuhkan buku
ini sebagai acuan kedepannya.

Jakarta, 25 Agustus 2022
Ketua KKN 193 S
UIN Syarif Hidayatullah Jakarta

Raffli Dwiyanda Septyan
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“Janganlah pernah menyerah ketika kamu masih mampu berusaha lagi.
Tidak ada kata berakhir sampai kamu berhenti mencoba”
-Brian Dyson-
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“Aku adalah penguasa dari nasibku. Aku adalah kapten dari jiwaku”
-Timothy McVeigh-
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Hitunglah umurmu dengan teman, bukan tahun. Hitunglah hidupmu
dengan senyum, bukan air mata’
-John Lennon-

XVi



RINGKASAN EKSEKUTIF

E-Book ini berdasarkan hasil kegiatan KKN-PpMM di Desa
Padasuka, Kecamatan Warunggunung, Kabupaten Lebak, Provinsi
Banten selama 30 hari. Ada 22 orang mahasiswa yang terlibat di
kelompok ini, yang berasal dari 8 fakultas yang berbeda. Kami namai
kelompok ini dengan Seranti, dengan nomor kelompok 193, kami
dibimbing oleh Ibu Lili Sudria Wenny, S.lp., M. Hum., beliau adalah
dosen Ilmu Perpustakaan di fakultas Adab dan Humaniora. Tidak kurang
dari 20 kegiatan yang kami lakukan dalam KKN ini yang sebagain besar
merupakan pelayanan kepada masyarakat dan Sebagian kecilnya adalah
pemberdayaan. Dengan fokus pada masing-masing desa / kelurahan
dimana anggota kami berdomisili sekaligus sebagai tempat KKN.

Dari hasil kegiatan yang kami lakukan, terdapat sejumlah
keberhasilan yang telah kami raih, yaitu:

1. Meningkatkan semangat anak-anak, remaja dan ibu-ibu Desa
Padasuka untuk berperan aktif dalam kegiatan di Desa.

2. Meningkatkan minat anak-anak untuk mengunjungi Taman Baca
atau Pojok Literatur.

3. Bertanmbahnya pengetahuan masyarakat tentang berbagai
informasi yang kami berikan lewat pemateri-pemateri yang
kompeten di bidangnya.

4. Melakukan berbagai bantuan seperti pengadaan Pojok Literatur,
pengadaan Mushaf al-Qur’an, pengadaan Papan Nama Jalan

5. Bertambahnya motivasi adik-adik yang bersekolah untuk
melanjutkan Pendidikan yang lebih tinggi.

Saat merencanakan dan implementasi kegiatan, terdapat
sejumlah kendala yang kami hadapi, antara lain:

1. Akses pembelian konsumisi dan sebagainya yang cukup jauh.

2. Kurang simpati masyarakat kepada beberapa kegiatan yang
mereka kurang minati.

3. Kurangnya koordinasi antara pihak pengurus desa dengan
masyarakat di desa mengenai kegiatan-kegiatan yang kami
lakukan.

4. Tempat yang kurang memadai untuk melaksanakan beberapa
kegiatan.
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Namun, sekalipun demikian, kami pada akhirnya bisa
merampungkan sebagian besar rencana kegiatan kami. Adapun
kekurangan-kekurangannya adalah:

1. Partisipasi warga dalam kegiatan yang dilakukan.

2. Kontribusi remaja yang sedikit.
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PROLOG

Asslamualai’kum Warahmatullah Wabarahkatuh

Puji dan syukur kehadirat Allah SWT atas rahmat dan ridho-Nya
sehingga kami dapat melaksanakan program kuliah kerja Nyata
(KKN) pada tahun 2022 di Desa Padasuka, Kecamatan
Warunggunung, Kabupaten Lebak. Program KKN ini di
selengarakan pada bulan Juli hingga Agustus 2022 oleh UIN Syarif
Hidayatullah Jakarta di bawah unit pusat Pengabdian masyarakat
(PPM). Program KKN ini di fokuskan pada beberapa bidang
kegiatan yaitu: Bidang Pendidikan, kesehatan, sosial, ekonomi.
Dalam bidang pendidikan, mencakup beberapa program antara lain
kegiatan belajar mengajar (KBM), Workshop dan layanan TPQ.
Dalam bidang kesehatan beberapa penyuluhan tentang kesehatan
dan bahaya Narkoba dan dampak Covid 19. Dalam bidang sosial ada
penyuluhan tentang penggunaan gadget bagi anak-anak dan remaja
serta menyelengarakan kegiatan peringatan HUT RI ke 77.

Pelaksanaan kegiatan KKN, program dan kegaiatan yang telah
dilaksanakan merupakan bimbingan dari pembimbing dan juga
dukungan dari segenap masyarakat Padasuka serta kerjasama tim
yang solid yang dibangun dengat kuat. Pelaksanaan KKN
merupakan salah satu bukti dari Tri Dharma Perguruan Tinggi yang
merupakan refleksi dari bentuk pengabdian kepada masyarakat.
Pelaksanaan KKN ini tidak hanya sekadar kewajiban yang diberikan
universitas, namun juga bentuk nyata kontribusi mahasiswa untuk
turun besinergi dengan pemerintah dalam pembangunan
masyarakat. Oleh sebab itu dalam pelaksanaan regulasi yang
diterapkan selalu mengalami perubahan dari waktu kewaktu. Begitu
juga dengan pelaksanaan KKN tahun 2022 ini.

Alhamdulillah tahun 2022 ini kami diamanahkan untuk
membina kelompok KKN dengan kelompok 193 yang bernama
Seranti (22 peserta KKN terdiri dari beberapa fakultas yaitu: FAH.
EST, FEB, FSH, FITK, Ushuludin, FDI, FDIKOM, dan FISIP.
Adapun nama mahasiswa/wi tersebut yaitu: Raffli Dwiyanda
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Septyan, Faris Luthfan, Bebby Yulianur, Muhammad Aviansyah,
Namira Salsa, Abiyan Arkaan, Pipi Afridiani, Miftahul Andriani,
Bayu Adi, Aridha Saskia, Salwa Firdaus, Asty Amelinda, Anistaul
Islami, Septiani, Siti Luthfiah, Dimas Ramadhan, Anis Fuady Surya,
Muhammad Mufti Hakim, Rahmat Habibi, Dian Nur Ngafiah, dan
Sella Devi Listiatun. KKN Seranti di tempatkan di Warunggunung
dengan fokus kegiatan di Desa Padasuka.

Desa Padasuka sebenarnya cukup kaya akan sumber daya
alam, namun kurang dari segi sumber daya manusia, dibutuhkan
solusi dan kontribusi nyata dari mahasiswa-mahasiswa bahkan
alumnus dari universitas dan perguruan tinggi mengelola sumber
daya alam untuk kesejahteraan masyarakat setempat, sehingga
sumber daya alam tersebut tidak sia-sia begitu saja atau bahkan
jatuh kepada perorangan yang bermodal saja namun bisa di nikmati
oleh seluruh masyarakat setempat.

Selaku dosen pembimbing saya menilai kelompok Seranti
193 ini merupakan sekumpulan mahasiswa yang memiliki karakter
dari latar belakang yang berbeda, namum memiliki rasa
kebersamaan dan empati yang sama untuk saling menjaga dan
memahami untuk mewujudkan tujuan yang sama yaitu saling
bersenergi terwujudnya sebuah program masyarakat yang penuh
dengan nuansa kekeluargaan dan keakraban sehingga tercipta rasa
solidaritas yang berkualitas.

Keberhasilan KKN Seranti kelompok 193 terindikasi ketika
harus berpamitan untuk menyelesaikan kegiatan di desa Padasuka
pada acara penutupan, Seranti mampu memainkan perasaan
masyarakat dan warga Padasuka dan menguras air mata meraka,
meninggalkan kenangan yang sangat terkesan dan semoga
silaturahim anggota KKN Seranti kelompok 193 tetap bisa terjalin
dengan warga Padasuka.

Semoga desa Desa Padasuka bukan hanya sebagai tempat
untuk saling bersilaturahmi antara anggota Seranti ke 193, yang pada
akhirnya untuk mendapatkan sertifikat bernilai untuk dijadikan
salah satu syarat tugas akhir kelak, melainkan juga bisa menjadi
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ladang amaliah dan ladang bakti mahasiswa UIN Syaraif
Hidayatullah Jakarta kepada masyarakat di Desa Padasuka. Seranti
193 (Semangat Pemuda untuk membangun Masyarakat Sejahtera
dan Terayomi / Seratus Sembilan tiga) tidak hanya sekedar jargon
tentartif di ranah yang terbatas, desa Padasuka, melainkan harus
berkemistri menjadi obsesi, orientasi dan ambisi pribadi untuk
hidup yang lebih baik lagi dimasa yang akan datang, yakni insan
cendikia muslim dalam mewujudkan masyarakat yang revolusioner
harapan bangsa yang tetap menjaga nilai-nilai ukhwah Islamiah yang
responsive, inonatif supaya tercipta kehidupan yang sejahtrerah dunia
dan akhirat. Aamiin.

Ciputat, September 2022
Dosen Pembimbing KKN Kelompok 193

Lili Sudria Wenny, M.Hum.
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BAGIAN [:
DOKUMENTASI HASIL KEGIATAN



“Segala sesuatu yang negatif - tekanan - tantangan - adalah sebuah
kesempatan bagiku untuk bangkit”

~ Kobe Bryant-






BABI
PENDAHULUAN
A. Dasar Pemikiran

Perkembangan peradaban yang semakin maju menurut
masyarakat diberbagai dunia haruslah terus berkembang, baik dalam
pemikiran ataupun mental yang berkesinambungan pada keharusan
sebuah negara untuk menyediakan fasilitas maupun ketersediaan
yang menunjangnya, yang bertujuan untuk membangun, menambah,
dan mengembangkan pemikiran beserta mental masyarakt itu sendiri.
Tuntutan atas berkembangnya peradaban manusia tidak lepas dari
peranan ekonomi dan pendidikan, dimana kedua hal tersebut
memegang peranan penting terhadap tumbuh kembang masyarakat
serta negara itu sendiri.

Tugas mengembangkan masyarakat menjadi maju dan
mengikuti perkembangan zaman bukan hanya tugas negara saja,
namun perguruan tinggi juga. Kuliah Kerja Nyata (KKN) sebagai
program tahunan yang dilaksanakan oleh setiap perguruan tinggi
yang merupakan penerapan dari Catur Dharma.! Dimana prinsip Tri
Dharma Perguruan Tinggi yang berisikan tentang pendidikan,
penelitian, dan pengabdian. Dengan adanya program Kuliah Kerja
Nyata (KKN) yang diselenggarakan oleh Universitas Islam Negeri
Syarif Hidayatullah Jakarta bertujuan untuk membantu masyarakat
dalam memenuhi perkembangan zaman.

Kuliah Kerja Nyata ini dilaksanakan sebagai salah satu wujud
pengimplementasian dari prinsip perguruan tinggi tersebut yang
berhilir pada pengabdian diri kepada masyarakat. Fokus dari Kuliah
Kerja Nyata (KKN) ini bertujuan untuk menjawab persoalan-
persoalan yang ada di desa tempat KKN berfokus dengan
menyesuaikan program-program yang akan dijalankan dengan
prioritas pembangungan kualitas sumber manusianya, pendidikan,
lingkungan, dan pemberdayaan masyarakat akan sadarnya terhadap
segala sesuatu yang berkaitan dengan perkembangan peradaban
manusia.

! Zaki Nur Fahmawati, dkk., Antara Kami dan Mereka, (Sidoarjo: UMSIDA Press,
2021), hlm. 9.



Dalam e-book ini kami yang berjudul SERANTI: Securah
Kisah Menebar Asa Menabur Bakti ini diambil dari nama kelompok
kami yaitu SERANTI. Kisah Menebar Asa Menabur Bakti ini memiliki
arti bahwa segala kebaikan dan kesetiaan yang kami tebar akan kami
rasakan dikemudian hari.

B. Tempat KKN

KKN Reguler kelompok 193 Seranti ini dilakasanakan di
Desa Padasuka, Kecamatan Warunggunung, Kabupaten Lebak,
Provinsi Banten yang telah ditentukan oleh PPM UIN Syarif
Hidayatullah Jakarta.

C. Permasalahan / Aset Utama Desa

Permasalahan utama yang ada pada Desa Padasuka ini ialah
di bidang kesehatan. Sebelumnya, pada rentang tahun 2019-2020,
Desa Padasuka mendapat predikat terburuk karena memiliki
penduduk yang tingkat stuntingnya tertinggi se-Kabupaten Lebak
pada rentang waktu tersebut. Akan tetapi, pada rentang tahun 2020-
2021 saat pencatatan kembali penduduk yang tergolong stunting,
tidak ditemukan sejumlah yang telah disebutkan pada waktu
sebelumnya. Hal ini dikarenakan adanya kekeliuran dalam metode
hitung sehingga Desa Padasuka tergolong menjadi desa yang
memilikijumlah tertinggi dalam stunting.

Permasalahan kini kembali datang pada bidang kesehatan,
yaitu TBC. Samahalnya seperti covid-19, masyarakat takut untuk
memberitahu bahwa dirinya terkena penyakit tersebut. Hal inilah
yang dikhawatirkan dikarenakan TBC bukanlah penyakit biasa yang
hanya bisa sembuh dalam rentang hari atau beberapa minggu saja,
akan tetapi TBC memiliki masa penyembuhan sekitar 6-12 bulan
untuk terus-menerus mengonsumsi obat yang dianjurkan oleh dokter.
Sayangnya, fasilitas kesehatan seperti puskesmas tidak terlalu
mendukung untuk bisa membantu bahkan menyembuhkan pasien
yang terkena TBC.

Permasalahan lainnya yaitu di bidang sosial, agama dan
pendidikan. Beberapa permasalahan sosial terkait ialah Siskamling
yang tidak berfungsi, Remaja Masjid yang tidak aktif serta



pemanfaatkan Teknologi yang cenderung membuat para anak-anak
bahkan remaja menjadi pribadi yang pasif. Siskamling awalnya
dibangun untuk menjadi keamanan bagi Desa Padasuka ini. Terlebih
di rentang tahun 2019-2020 tersebut, terdapat suatu kompetisi untuk
melihat desa yang memiliki keamanan terbaik. Akan tetapi, karena
covidl9, kompetisi tersebut gagal dan membuat Siskamling tidak
berjalan dengan baik kedepannya. Permasalahan pendidikan terdapat
pada tidak adanya pelajaran Bahasa Inggris yang dirasa sangat penting
untuk menambah keterampilan bahasa bagi para siswa-siswi.

Pengaruh teknologi yang memiliki pengaruh untuk
mengubah masyarakat menjadi lebih baik, juga mengubah masyarakat
dari sisi negatif. Contohnya saja seperti kegiatan yang ada pada Desa
Padasuka yang selalu diisi oleh orang Dewasa-Tua. Hal ini juga yang
membuat Remaja Masjid tidak berjalan dengan baik. Selain
permasalahan tadi, pembangunan gapura yang sudah mulai buruk
keadaannya dan keberadaan papan nama jalan turut menjadi
perhatian dalam perencanaan penyelesaian masalah yang ada pada
Desa Padasuka ini.

D. Fokus dan Prioritas Program

Berdasarkan permasalahan yang telah disebutkan,
terdapat 4 bidang permasalahan yaitu: (1) kesehatan, (2) sosial,
(3) agama dan (4) pendidikan. Adapun kompetensi yang bisa
dilakukan oleh anggota kelompok KKN hanya bisa dilakukan
pada 3 bidang saja, yaitu: (1) sosial, (2) agama dan (3) pendidikan.
Adapun bidang kesehatan yang menjadi permasalahan utama
pada Desa Padasuka ini akan dimaksimalkan dengan kegiatan
seminar atau penyuluhan tentang pentingnya kesehatan serta
kerjasama dengan berbagai pihak yang terkait dengan bidang
kesehatan untuk bisa meminimalisir permasalahan kesehatan
yang terjadi. Terdapat rincian prioritas program yang telah
disebutkan serta dari berbagai bidang lain adalah sebagai berikut:



Tabel 1.1: Program dan Kegiatan Prioritas KKN

FOKUS PRIORITAS KEGIATAN TEMPAT
PERMASALAHAN | PROGRAM PELAKSANAAN
Bidang Pendidikan | 1. Pojok 1.1 Pembuatan Taman
, Taman Baca al-
Literatur Baca 21 Bapak
1.2 Pembinaan Quran Apa
eningkatan Yayat di Kp.
L Kalahang, Desa
literasi
- - Padasuka,
1.3Peningkatan minat
Kecamatan
baca Warunggunun,
1.4 Peningkatan baca SSUnAS,
, Kabaputen
dan tulis o
Lebak, Provinsi
1.5 Membentuk forum
. , Banten
diskusi
2. Membantu/ | 2.1 Memberikan SDN1dan?2
Mengajar Pendampingan Padasuka, Desa
di SD dalam Padasuka,
pembelajaran bagi Kecamatan
siswa/l SD Warunggunung,
2.2 Membantu guru Kabaputen
dalam Lebak, Provinsi
pembelajaran Banten
3. Bimbingan | 3.1 Memberikan Taman Baca al-
Belajar bekal Bahasa Qur’an Bapak
Bahasa Inggris bagi anak Yayat di Kp.
Inggris Kalahang, Desa
3.2 Memberikan Padasuka,
pemahaman dasar Kecamatan
tentang Bahasa Warunggunung,
Inggris Kabaputen
Lebak, Provinsi
Banten
Bidang Sosial 4. Penyuluhan | 4.1 Melakukan Musholla Baitul
Game Seminar Game Muttagin di Kp.
Online Online Kalahang, Desa




4.2 Memberikan Padasuka,
informasi tentang Kecamatan
game online yang | Warunggunung,
membawa stigma Kabaputen
negative bagi Lebak, Provinsi
masyarakat Banten

4.3 Memberikan
solusi bagaimana
mengatur waktu
antara bermain
dan belajar

4.4 Memberikan
pemahaman
tentang game
online sebagai
peluang untuk
berprestasi

4.5 Mengubah
perspektif
masyarakat
tentang game
online

Seminar 5.1 Melakukan Musholla Baitul
Teknologi seminar UMKM Muttagin di Kp.
dan 5.2 Memberikan Kalahang, Desa
UMKM alternatif lain yang Padasuka,
bisa digunakan Kecamatan
untuk kelancaran | Warunggunung,
UMK Kabaputen
Lebak, Provinsi
Banten
Lombal7 | 6.1 Berpartisipasi Desa Padasuka,
Agustus dalam perayaan Kecamatan
HUT RI ke-77 Warunggunung,




6.2 Memberikan Kabaputen
kontribusi Lebak, Provinsi
masyarakat dalam Banten
mengikuti lomba

6.3 Mengadakan
lomba di SD

Bidang Kesehatan 7. Penyuluhan | 7.1 Mengadakan
Kesehatan kegiatan Seminar
tentang TBC
bekerja sama ,
Musholla Baitul
dengan Puskesmas o
Muttagin di Kp.
Warunggunung
, Kalahang, Desa
7.2 Memberikan
Padasuka,
pemahaman
Kecamatan
kesehatan Warineeunun
terhadap bahaya SSUnAS,
TBC Kabaputen
Lebak, Provinsi
7.3 Mengubah ebak, Provinsi
. Banten
perspektif warga
yang beranggapan
bahwa kesehatan
hal yang remeh
8. Gebyar 8.1 Membantu
Kesehatan kegiatan Posyandu
8.2 Memeriksa dan. | Desa Padasuka,
mencatat kondisi
Kecamatan
kesehatan warga
. Warunggunung,
bekerja sama
dengan puskesmas Kabaputen
sanp Lebak, Provinsi
Warunggunung
y Banten
8.3 Mendonasikan
handsanitizer dan
masker
Bidang Agama 9. Pawai Obor |9.1 Melakukan Pawai | Desa Padasuka,
Obor dalam Kecamatan




rangka 1 Warunggunung,
Muharram 1444 H Kabaputen
bersama warga Lebak, Provinsi
9.2 Setelah pawai Banten
obor kami juga
mengadakan
santunan anak
yatim
10. Remaja 10.1Melakukan Musholla Baitul
Masjid kegiatan pengajian | Muttaqin di Desa
malam Jumat Padasuka,
bersama warga Kecamatan
10.2 Melakukan Warunggunung,
donasi berupa al- Kabaputen
Qur'an dan Yaasiin | Lebak, Provinsi
Banten
Bidang Sarana dan 11. Renovasi 11.1 Melakukan Desa Padasuka,
Prasarana Gapura perbaikan dan Kecamatan
pengecatan pada Warunggunung,
Gapura lama Kabaputen
11.2 Mendekorasi Lebak, Provinsi
ulang gapura Banten
12. Pembuatan |12.1 Membuat papan Kp. Kalahang,
Papan nama jalan dari
Desa Padasuka,
Nama Jalan papan
Kecamatan
Sederhana | 12.2 Mengecat papan
. Warunggunung,
nama jalan
53M Kabaputen
2 VICASANG PADAR |1 opak, Provinsi
nama jalan pada
) Banten
tiap RT
E. Sasaran dan Target
Tabel 1.2: Sasaran dan Target KKN
No.
i | NAMAKEGIATAN SASARAN TARGET




11 Pembuatan taman baca Anak dan remaja di (1:1(; norang anak
Desa Padasuka ,
10 orang remaja
1.4 | Peningkatan baca dan tulis | Anak-anak di Desa
15 orang anak
Padasuka
21 Memberﬂsan Analeanak SD 1 '
pendampingan dalam 25 siswa
, . dan 2 Padasuka
pembelajaran bagi siswa SD
3.2 | Memberikan pemahaman Anak-anak di Desa
dasar tentang bahasa 15 orang anak
_ Padasuka
Inggris
41 | Melakukan seminar Game , 10 orang
Online Remaja dan dewasa remaja dan 10
di Desa Padasuka )
orang dewasa
5.1 Melakukan seminar Orang dewasa di 20 orang
UMKM Desa Padasuka dewasa
6.2 | Memberikan kontribusi Warga Kp.
masyarakat dalam Kalahang, Desa 30 orang
mengikuti lomba Padasuka
6.3 | Mengadakan lombadi SD | Siswa SD 1dan 2
40 orang
Padasuka
7.1 Mengadakan kegiatan Remaja dan Dewasa
. , 20 orang
seminar tentang TBC di Desa Padsuka
81 | Membantu kegiatan Balita dan Dewasa
, 30 orang
posyandu di Desa Padasuka
83 | Mendonasikan Anak, remaja dan
handsanitizer dan masker | dewasa di Desa 25 orang
Padasuka
91 | Melakuk i Seluruh
elakukan pawai obor Warga di Desa me :rur .
Padasuka asyataxa
desa
9.2 | Mengadakan santunan Anak di Desa
. 30 anak
anak yatim Padasuka

10




10.1 | Melakukan kegiatan Anak, remaja dan

pengajian malam Jumat dewasa di Mushola | 30 orang
Baitul Muttagin

10.2 | Memberikan donasi berupa | Jamaah Mushola 20 oran
al-Qur’an dan Yaasiin Baitul Muttagin &

. Ni;laf::ii ngzaﬂ;aﬁrian Warga di Desa 1 kampun
Peng pacagap Padasuka pung
lama

112 | Pembuatan papan nama Warga di Desa
. IRW
jalan Padasuka

F. Jadwal Pelaksanaan KKN
Penjelasan agenda pelaksanaan program KKN dijelaskan dalam

tebel berikut:
Tabel 1.3: Jadwal Pelaksanaan KKN
NO. URAIAN KEGIATAN WAKTU
1. | Kegiatan Pra-KKN
1. Pembentukan Kelompok 21 April 2022
2. Pembekalan KKN 17 Mei-25 Juni 2022
3. Sosialiasi KKN 01 April 2022
4. Survei dan penyusunan Prioritas 27 Mei-10 Juni 2022
Program dan Kegiatan
2.| Pelaksanaan Kegiatan KKN 25 Juli-25 Agustus
2022
3.| Penyusunan laporan individu
3.1 Laporan minggu pertama 31 Juli 2022
3.2 Laporan minggu kedua 07 Agustus 2022
3.3 Laporan minggu ketiga 14 Agustus 2022
3.4 Laporan minggu keempat 28 Agustus 2022

4.| Penyusunan E-Book kelompok

1. Collecting data dari masing-masing | 12-25 September
individu kepada penulis e-book | 2022
kelompok

11




2. Penyusunan e-book oleh para penulis | 12-29 September
sesuai kesepakatan semua anggota | 2022
kelompok dan Dosen Pembimbing

3. Verifikasi dan penyuntingan oleh
kelompok dan Dosen Pembimbing

4. Pengesahan e-book 30 September 2022

Penyerahan e-book hasil KKN

6. Penilaian hasil kegiatan

e

12

G. Sistematika Penulisan
E-book ini disusun dalam 2 bagian. Bagian 1 adalah Dokumentasi
Hasil Kegiatan yang berisi lima bab, dengan perincian sebagai berikut:

BAB I Pendahuluan, menjelaskan tentang dasar pemikiran
melakukan KKN di desa tersebut, tempat KKN-PpMM di Desa
Padasuka, permasalahan/asset utama desa, fokus dan prioritas
program, sasaran dan target, jadwal pelaksanaan KKN dan
sistematika penulisan.

BAB II Metode Pelaksanaan KKN, bab ini menjelaskan mengenai
intervensi sosial atau pemetaan sosial dan pendekatan dalam
pemberdayaan masyarakat.

BAB III Gambaran Umum Tempat KKN, bab ini menjelaskan
tentang karakteristik tempat KKN, letak geografis, struktur
penduduk serta sarana dan prasarana.

BAB IV Deskripsi Hasil Pelayanan dan Pemberdayaan, bab ini
terdiri dari kerangka pemecahan masalah, bentuk dan hasil kegiatan
pelayanan  pada masyarakat, bentuk dan hasil kegiatan
pemberdayaan pada masyarakat, dan faktor-faktor pencapaian hasil.

BAB V Penutup, bab ini terdiri dari kesimpulan dan rekomendasi.

Berikutnya, pada bagian II terdiri dari epilog yakni kesan
masyarakat dan penggalan kisah inspiratif dari anggota kelompok




KKN-PpMM Seranti 193 selama pelaksanaan masa pengabdian
kepada masyarakat.
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“Hiduplah setiap detik tanpa ragu-ragu”
~-Elton John-



“Teruslah tersenyum, karena hidup adalah hal yang indah dan
ada banyak hal untuk disyukuri”
~Marilyn Monroe-~

15
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“Semua impian kita bisa menjadi kenyataan, jika kita memiliki
keberanian untuk mengejarnya”

~-Walt Disney-~



“Pilihan kitalah yang menunjukkan siapa diri kita sebenarnya,
jauh melebihi kemampuan kita”
-J.K Rowling-

17
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“Anda tidak akan pernah belajar sabar dan berani jika di dunia
ini hanya ada kebahagiaan”
-Bill Gates-~



“Seseorang tak akan pernah tahu betapa dalam kadar cintanya
sampai terjadi sebuah perpisahan”
~Kahlil Gibran-

19



“Orang yang lemah tidak mampu memaaftkan. Memaatkan adalah
ciri orang yang kuat”
-mahatma Gandhi-

20



BABII
METODE PEL AKSANAAN PROGRAM

A. Intervensi Sosial / Pemetaan Sosial

1. Intervensi Sosial

Tindakan yang bertujuan untuk membantu orang
perorangan atau kelompok atau keluarga atau komunitas dalam
konteks kehidupan sosial mereka disebut intervensi sosial.
Intervensi dapat dinyatakan sebagai tindakan spesifik yang
dimana seorang individu mencoba untuk membuat suatu
perubahan dalam komunitas tersebut atau juga dapat dikatakan
sebagai alat yang digunakan oleh pelaku intervensi untuk
memecahkan masalah-masalah yang ada? Sebelum melaksanakan
intervensi sosial ini, masalah-masalah yang harus diselesaikan itu
harus tertata dengan benar dan rapi terlebih dahulu agar peserta
dapat menyusun strategi yang baik dan benar untuk
menyelesaikan masalah masalah tersebut.

2. Pemetaan Sosial

Dalam melakukan metode intervensi sosial, sebelumnya
diharuskan sudah memetakan struktur sosial yang terdapat
dalam daerah tersebut. Dalam kegiatan KKN, kami menggunakan
beberapa metode untuk melakukan pemetaan sosial pada Desa
Padasuka yang diantaranya ialah:

a. Survel
Penelitian survei merupakan salah satu metode penelitian
yang bertujuan untuk memperoleh gambaran umum tentang
karakteristik populasi yang digambarkan oleh sampel. Survei
juga dapat dilakukan untuk mengumpulkan data terkait

2 Hardjomarsono, B. Pengertian, Ruang Lingkup, dan Studi Intervensi Sosial. Diakses di
http://repository.ut.ac.id/4574/1/SOS14304-M1.pdf Pada tanggal 25 September 2022,
pukul 21:37
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sikap, nilai, kepercayaan, pendapat, pendirian, keinginan,
cita-cita, sikap, dan prilaku.?

b. Wawancara
Teknik wawancara merupakan cara sistematis untuk
memperoleh informasi-informasi dalam bentuk pernyataan-
pernyataan lisan mengenai suatu obyek atau peristiwa pada
masa lalu, kini, dan akan datang.*

Dalam pengumpulan data untuk KKN 193 Seranti, kami
menggunakan dua metode itu dalam melakukan pemetaan sosial
yaitu survei serta wawancara. Dalam melakukan survey, kami
mendatangi dan melihat secara langsung Desa Padasuka. Namun,
survey saja tidak cukup untuk memetakan keadaan sosial yang ada
di Desa Padasuka dikarenakan hanya melihat dari luar bagaimana
keadaan sosial dari Desa tersebut. Maka dari itu kami juga
melakukan sejumlah wawancara kepada Kepala Desa, Perangkat
Desa, serta juga masyarakat masyarakat yang tinggal dan menetap
pada Desa Padasuka.

B. Pendekatan dalam Pemberdayaan Masyarakat

1. Metode Pelaksanaan

Dalam penyelesaian suatu masalah yang ada dalam
komunitas, pendekatan adalah cara yang tepat dalam
menyelesaikan masalah tersebut yang dimana merupakan
sebuah kegiatan atau tindakan seseorang dalam bentuk melihat
serta bersikap akan suatu masalah tersebut. Masalah — masalah
ini pun sering muncul dalam suatu komunitas beberapa faktor
mungkin karena tidak yakin dapat diselesaikan, adanya
ketidakpastian, serta memiliki kesulitan yang harus
diselesaikan. Masalah ini dapat diselesaikan dengan
menggunakan suatu metode pemecahan masalah.

3 Maidiana, M. (2021). Penelitian Survey. ALACRITY : Journal of Education,

1(2), 20-29. https://doi.org/10.52121/alacrity.v1i2.23

* Pujaastawa, 1. B. G.. 2016. Teknik Wawancara Dan Observasi Untuk Pengumpulan

Bahan Informasi. Universitas Udayana
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Dalam sebuah daerah baik itu Kota atau lebih tepatnya
daerah, masalah penting sekali untuk diperhatikan
dikarenakan jika ada suatu masalah dalam suatu desa maka
desa tersebut akan mengalami sebuah keterlambatan dalam
berkembang menjadi daerah yang lebih maju. Maka dari itu
masalah masalah yang ada harus diselesaikan dengan baik dan
benar. Pada Desa Padasuka ini, setelah dilakukannya survey
dan juga wawancaara, dapat dilihat bahwa ada beberapa
masalah dalam bidang Pendidikan, Kesehatan dan lingkungan
hidup, Perekonomian, Sosial, dan Keagamaan. Dilihat dari
permasalahan tersebut, pendekatan penelitian yang tepat dan
sesuai dengan masalah ialah dengan menggunakan metode
pendekatan masalah (problem based).

Dalam  pendataan  masalah  tersebut,  kami
menggabungkan kegiatan survey dan wawancara dengan
menganalisis SWOT yang ada pada Desa Padasuka. Analisa
SWOT ini merupakan singkatan yang berasal dari empat
elemen dalam metode analisis ini, yakniStrengthyang berarti
kekuatan, Weaknessyang berarti  kelemahan, Opportunitiesyang
berarti kesempatan, dan Threatsyang berarti ancaman.’ Dengan
menggunakan analisa SWOT ini kami dapat memetakan
keadaan sosial Desa Padasuka sebagai berikut:

a. Bidang Pendidikan
Tabel 2.1 Persoalan Bidang Pendidikan
Persoalan di Bidang Pendidikan

Analisis
Strength (Kekuatan) Weakness (Kelemahan)
e Tersedianya gedung e Beberapa  sckolah
sekolah yang sudah memiliki ~ beberapa
memadai dan fasilitas sarana dan
mendukung  proses prasarana yang

> Ananda. Analisa SWOT: Pengertian, Manfaat, Tujuan, dan Cara Penggundan. Diakses
di https://www.gramedia.com/best-seller/analisa-swot/ pada tanggal 25 September
2022, pukul 21:50
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berjalannya  belajar

mengajar
Anak-anak aktif
mengikuti proses

belajar mengajar di
sekolah

Antusiasme dari para
wali murid
Terdapat sebuah
taman baca yang

dibuat oleh salah satu
warga untuk
menambah minat

baca anak-anak Desa
Padasuka

masih kurang
lengkap

Terdapat  beberapa
anak yang masih
kesusahan ~ dalam
memahami  materi
pelajaran dan bahkan
tidak sedikit yang
masih  belum bisa
membaca

Kurangnya  tenaga
pendidik

Kurangnya  minat
anak-anak di Desa
Padasuka untuk
membaca

Opportunity (Peluang)

Threat (Ancaman)

Minat Siswa Pada
Program Kerja KKN
SERANTI Sangat
Tinggi

Minat Anggota
Kelompok KKN
SERANTI Untuk
Memotivasi ~ Siswa
Sangat Tinggi
Semangat Belajar
Siswa Semakin
Meningkat  Setelah
Diadakannya
Program Kerja Yang
Dilaksanakan  Oleh
KKN SERANTI

Beberapa siswa didik
acuh terkesan tidak
senang dengan
keberadaan anggota
kelompok KKN
SERANTI

Program kerja taman
baca yang sudah
berjalan tidak ada
yang  melanjutkan
sepeninggal
kelompok KKN
SERANTI




e Taman baca vyang
telah KKN Seranti

bantu dengan
penambahan  buku
serta fasilitasnya
akan semakin
bermanfaat bagi
anak-anak yang

memiliki minat yang
saat tinggi dalam
membaca

b. Bidang Kesehatan dan Lingkungan Hidup
Tabel 2.2 Persoalan di Bidang Kesehatan dan Lingkungan Hidup

Persoalan di Bidang Kesehatan dan Lingkungan Hidup

tinggi dengan adanya
program Seminar
tentang  Kesehatan
Gejala  TBC yang
dilaksanakan  oleh
KKN SERANTI

e Antusiasme  warga
dalam kegiatan
Gebyar  Kesehatan
seperti pemeriksaan

BIAN (Bulan
Imunisasi Anak
Nasional) yang
diadakan pada
tanggal 18-21 Agustus
2022.

Analisis
Strength (Kekuatan) Weakness (Kelemahan)
e Minat  masyarakat e Banyaknya warga
padasuka cukup menyepelekan

tentang TBC dan
menganggap bahwa
gejala  tersebut itu
bukanlah gejala TBC,
dan Minimnya warga
yang minat terhadap
pemeriksaan  gejala
TBC

Kurangnya sosialisasi
tentang  keschatan
dan lingkungan di
desa Padasuka, serta
tidak adanya
puskesmas di Desa
Padasuka
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e Minat siswa-siswi di
Sekolah SD Padasuka
sangat tinggi dengan
adanya senam
bersama dipagi hari

Opportunity (Peluang)

Threat (Ancaman)

Peluang Desa Padasuka
antara  lain fasilitas
umum  yang mudah
dijangkau, bidan desa +
posyandu yang berperan
aktif, dan Komoditas
Desa Padasuka seperti
beras, kacang panjang,
palawija ~ dan  hasil

pertanian lainnya.

Dikhawatirkan  setelah
diadakan seminar Gejala
TBC masyarakat tetap
mengulangi
yang buruk dan masih

kebiasaan

menganggap bahwa
gejala TBC itu hal yang
sepele.

c. Bidang Perekonomian

Tabel 2.3 Persoalan di Bidang Perekonomian

Persoalan di Bidang Perekonomian

Analisis
Strength (Kekuatan) Weakness (Kelemahan)

e luasnya sawah e Sedikitnya tenaga
disekitar Desa kerja yang
Padasuka professional di Desa

e Antusiasme pekerja Padasuka
tani untuk e Sedikitnya  pemuda
berkembang yang membantu

perekonomian melalui
persawahan di Desa
Padasuka

Opportunity (Peluang) Threat (Ancaman)

e Minat masyarakat e Dikhawatirkan
Desa Padasuka sosialisasi ~ tentang




sangat tingi dalam
mengikuti program

kerja sosialisasi
tentang
pengembangan

UMKM dan juga
workshop  tentang
mengalola
keuanganyang
dilaksanakan  oleh
KKN SERANTI

e Minat pemuda di
Desa Padasuka dalam
mengikuti ~ proram
kerja sosialisasi
UMKM tinggi

UMK dan workshop
tentang Pengelolaan
Keuangan hanya
dibiarkan begitu saja
tidak  diaplikasikan
dalam kehidupan
sehari hari.

e Dikhawatirkan
pemuda di  Desa
Padasuka tidak
mengaplikasikan
dengan baik apa yang
sudah didapat dalam
sosialisasi UMKM

d. Bidang Sosial

Tabel 2.4 Persoalan di Bidang Sosial

Persoalan di Bidang Sosial

Analisis

Strength (Kekuatan)

Weakness (Kelemahan)

e Kepedulian
perangkat Desa
Padasuka terhadap
masyarakat tinggi

e Rendahnya kesadaran
masyarakat terhadap
sampah

e Kurangnya

e Minat warga pada memperhatikan
acara 17 Agustus di kebersihan
Desa Padasuka lingkungan
sangat tinggi
Opportunity (Peluang) Threat (Ancaman)

Kekompakkan
masyarakat  terhadap

Akan lebih banyak sampah
berserakan karna tidak
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acara yang diadakan
ketika 17 agustus cukup
tinggi

adanya pembuangan akhir
sechingga mengakibatkan
berbagai macam penyakit

e. Bidang Keagamaan

Tabel 2.5 Persoalan di Bidang Keagamaan

Persoalan di Bidang Keagamaan

Analisis

Strength (Kekuatan) Weakness (Kelemahan)

e Banyaknya  rumah e Kurangnya
ibadah  di  Desa partisipasi  pemuda
Padasuka dalam mengikuti

° Terdapat banyak pengajian rutin yang
tokoh agama di Desa dilaksanakan setiap
Padasuka minggunya

e Banyak dilaksanakan e Kurangnya  tenaga
pengajian dalam pendidik di taman
seminggu baca Al-qur'an

e Terdapat taman baca
Al-quran buat anak-

anak
Opportunity (Peluang) Threat (Ancaman)
Anak-anak ~ semangat Memudarnya semangat
dalam mengikuti anak-anak dalam
kegiatan belajar mengaji mengikuti pengajian di
di Desa Padasuka Desa Padasuka

2. Program Pemberdayaan Masyarakat
Setelah ditemukannya masalah — masalah yang terdapat
diberbagai bidang, kami melanjutkan menyusun program
program yang akan dilaksanakan dalam memberdayakan
masyarakat pada Desa Padasuka. Adapula beberapa metode
dalam pemberdayaan masyarakat yang diantaranya adalah:



a. RRA (Rapid Rural Appraisal)

RRA (Rapid Rural Appraisal) merupakan metode penilaian
keadaan desa secara cepat, yang dalam praktek, kegiatan RRA
lebih banyak dilakukan oleh “orang luar” dengan tanpa atau
sedikit melibatkan masyarakat setempat. Meskipun sering
dikatakan sebagai teknik penelitian yang “cepat dan kasar/kotor”
tetapi RRA dinilai masih lebih baik dibanding teknik-teknik
kuantitatif klasik.

b. PRA (Participatory Rural Appraisal)

PRA merupakan penyempurnaan dari RRA. PRA
dilakukan dengan lebih banyak melibatkan “orang dalam”
yang terdiri dari semua stakeholders dengan difasilitasi oleh
orang-luar yang lebih berfungsi sebagai narasumber atau
fasilitator dibanding sebagai instruktur atau guru yang
menggurui.

c. Action Research

Dari model-model pendekatan masyarakat yang telah
diuraikan di atas, sungguhpun satu dan lainnya mengandung
kelemahan dan kelebihan namun tidak mungkin meniadakan
satu dari yang lain, keduanya akan saling mengisi. Dalam
rangka program pengembangan masyarakat, salah satunya
melalui suatu pendekatan Action Research(penelitian tindak),
atau sering disebut participatory research (penelitian
partisipatif).®

Setelah menganalisis SWOT dan mendapatkan data akan masalah -
masalah yang ada dalam Desa Padasuka, kami memutuskan untuk

menggunakan metode pemberdayaan masyarakat RRA (Rapid Rural

Appraisal), dimana metode ini menuntun kami menyelesaikan masalah

dengan cara menerlibatkan sekelompok masyarakat untuk ikut
bertindak melalui kegiatan-kegiatan sebagai upaya penyelesaian masalah
tersebut. Setelah mensortir masalah-masalah yang terdapat di desa

¢ Elwamendri, “Pendekatan, “Strategi dan Metode Pemberdayaan Masyarakat”,
diakses dari https://elwamendri.wordpress.com/2017/03/05/pendekatan-strategi-
danmetode-pemberdayaan-masyarakat/ pada tanggal 25 September 2022, pukul 21.52
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Buaranjati, kami akhirnya dapat merancang dan mengaplikasikan

program-program kami

sebagai implementasi

dari suatu cara

menyelesaikan masalah sesuai dengan metode yang kami gunakan.

Adapun sebagian besar program kerja pemberdayaan masyarakat

yang dilakukan adalah:

Tabel 2.6 Program Kerja Pemberdayaan Masyarakat

Nama Program

Strategi Implementasi

Pawai Obor

Program untuk menanamkan rasa cinta
kepada Islam melalui tradisi ini dan
program akan mempererat tali
silaturahmi muslim  dan
menyebarluaskan dakwah Islam.

ini
sesama

Membantu
Pembelajaran di SD

Proses

Program ini secara langsung dilaksanakan
dengan membantu proses pembelajaran
di SD yang telah ditentukan melaui
jadwal yang ada dan intruksi guru mata
pelajaran tersebut.

Membantu
Pembelajaran di PAUD

Proses

Program ini secara langsung dilaksanakan
dengan membantu proses pembelajaran
di PAUD yang telah ditentukan melalui
jadwal yang ada dan sesuai intruksi guru.

Membantu
Administrasi Desa

Bagian

Program untuk membantu dalam
mengerjakan administrasi sebagai bentuk
dedikasi mahasiswa dalam pelaksanaan
KKN  seperti  penginputan  data,
pelayanan masyarakat dan lain-lain.

Nobar

Program ini menggunakan film sebagai
sarana untuk mendekatkan diri kepada
masyarakat dan juga mempererat tali
Film tersebut
secara bersama-sama di malam hari.

silaturahmi. ditonton

Penyuluhan Kesehatan

Program untuk meningkatkan kesadaran
masyarakat terhadap TBC, bahwa TBC
bukan penyakit yang bisa
diabaikan, tapi dengan cara mengtahui

suatu
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pencegahan  dan  gejalanya  maka
masyarakat  akan  terhindar  dari
terjangkitnya penyakit TBC.

Pembuatan Papan Nama Jalan

Program ini membuat papan nama jalan
sebagai pembatas jalan dan daerah per
wilayah RT.

Bimbingan Bahasa Inggris

Program ini berbentuk bimbingan dalam
belajar ~ bahasa  inggris  dengan
menggunakan metode seperti belajar di

sekolah.

Gebyar Kesehatan

Program ini melayani masyarakat berupa
pengecekan tensi darah, gula darah,
kesehatan ibu hamil dan imunisasi balita.

Pojok Literatur

Program ini berbentuk dalam pembuatan
sebuah perpustakaan mini di saung yang
telah disediakan warga dan mengajak
anak-anak dan remaja untuk rajin
membaca di perpustakaan mini tersebut

Penyuluhan Game Online

Program ini untuk memberikan sebuah
pemahaman kepada masyarakat terkait
dampak dalam bermain game online, yang
dikemas dalam sebuah seminar

Penyuluhan UMKM

Program ini untuk memberikan informasi
kepada masyarakat terkait UMKM yang
dikemas dalam sebuah seminar

Seminar Finansial

Program ini untuk memberikan informasi
kepada masyarakat terkait Manajemen
Finansial Keluarga yang dikemas dengan
sebuah seminar.

Kerja Bakti

Program ini untuk membantu masyarakat
dalam membersihkan lingkungan desa,
dan juga menumbuhkan rasa peduli

kepada masyarakat akan pentingnya
kerja bakti.

31




Santunan Anak Yatim

Program ini untuk memberikan anak
yatim berupa dana dan barang pokok,
agar menumbuhkan rasa kepedulian
terhadap kami dan juga warga akan
pentingnya membahagiakan anak yatim
dan juga mengurus anak yatim. yang
dikemas dengan acara Santunan diawali
dengan yasinan dan tahlil.
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“Memuliakan manusia berarti memuliakan penciptanya. Merendahkan
dan menistakan manusia berarti merendahkan dan menistakan
penciptanya”

-Abdurrahaman Wahid-



BAB 111
GAMBARAN UMUM TEMPAT KKN

A. Karakteristik Tempat KKN

Padasuka adalah suatu nama tempat yang unik ketika
didengar dan diucapkan. Tempat tersebut merupakan suatu desa
yang lokasinya berada di Kecamatan Warunggunung, Kab. Lebak,
Banten. Kecamatan Warunggunung terletak di sebelah utara
Kabupaten Lebak dengan jarak 9 KM dari Ibu Kota Kabupaten
Lebak yaitu Kota Rangkasbitung dengan ketinggian 350 mdpl
(meter di atas permukaan laut).

Warunggunung, sebuah nama kecamatan dari Desa
Padasuka. Ketika pertama kali mendengar, mungkin akan
langsung terpikirkan bahwa pasti berasal dari sebuah nama
dari Warungdan Gunung, Jadi Warung yang berada di Gunung.
Sebuah tebakan yang mudah di asumsikan oleh banyak orang,
tapi ternyata itupun tidak sepenuhnya salah dan mungkin ada
benarnya juga karena ada kemiripin dengan cerita yang dipercaya
sebagian orang sebagai asal - usulnya.’

Sementara, desa Padasuka sendiri memiliki lingkungan
hidup yang masih asri dan warga-warga di desa ini masih
menjunjung tinggi keramahtamahan dan kerukunan antar
tetangga. Padasuka masih banyak terhampar luas sawah-sawah
di sekeliling wilayahnya. Hal tersebut yang membuat Padasuka
menjadikan lingkungan yang asri. Selain itu, dari segi kerukunan
warga, warga-warga di desa ini masih saling menyapa ketika
berpapasan, saling membantu ketika tetangganya memiliki acara
besar, dan saling memberikan dukungan untuk bisa hidup

7 Cerita Rakyat : Asal Usul Warunggunung
https://goldenhistoryentertainment.blogspot.com/2017/12/warunggunungsebua
h-nama-kecamatan-yang.html (diakses pada 20 September 2022)

33


https://goldenhistoryenter